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Kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran 
matematika merupakan suatu hal yang diperlukan oleh setiap siswa 
untuk mempermudah proses dalam belajar mengajar. Berdasarkan pra 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis di 
SMP Karya Bhakti Panaragan Tulang Bawang Barat masih rendah, 
hal ini terlihat dari selama proses pembelajaran siswa masih bersikap 
pasif dan siswa hanya mendengarkan lalu mencatat apa yang 
disampaikan oleh guru. Penulis tertarik untuk mengadakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan mengetahui kecerdasan linguistik siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Kooperatif Learning tipe Round Club terhadap kemampuan 
komunikasi matematis ditinjau dari kecerdasan linguistik. Penelitian 
ini merupakan jenis penlitian Quasy Eksperimental Design dengan 
rancangan penelitian faktorial    . Populasi dalampenelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Karya Bhakti Panaragan 
Tulang Bawang Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Cluster Random Sampling dengan materi Operasi 
Bentuk Aljabar. Sampel tersebut  berjumlah dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik dalam pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis dan 
angket kecerdasan linguistik siswa. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama. Menurut hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji 
analisis variansi dua jalan sel sama diperoleh     ditolak,     
diterima dan      diterima. Berdasarkan kajian teori dan 
perhitungan dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh pada 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif learning 
tipe Round Club terhadap kemampuan komunikasi matematis. (2) 
terdapat pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. (3) tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Kooperatif learning tipe Round Club dan kecerdasan 
linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi siswa agar mampu menyesuaikan diri sebaik 
mungkin dengan lingkungannya, dan dengan begitu akan 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya 
untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan masyarakat. 
Pengajar bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari 
perubahan itu bisa tercapai sebagaimana yang diinginkan.
1
 
Tujuan dari pendidikan nasional yaitu guna mengembangkan 
kemampuan diri siswa sehingga menjadi manusia yang bertakwa 
dan beriman pada Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, bertanggung 
jawab, berakhlak mulia, dan cerdas. Hal ini dijelaskan pada 
undang-undang nomor 20 Tahun 2003.
2
 
Pada Al- Qur’an (Q.S. At-Taubah : 122), Ilmu pengetahuan 
dan pendidikan sungguh dihargai, hal ini tertulis pada ayat di 
bawah ini yang berbunyi: 
                       
                           




                                                             
1 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, cet. 16 (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2017) h. 3. 
2 Irda Yustina, R. Masykur, and Suherman, “Modifikasi Model 
Pembelajaran Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai 





Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan, diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama (Q.S.At- Taubah:122)3 
Menurut ayat tersebut, bisa disimpulkan bahwa islam 
menganggap penting dan beanr-benar menyarankan terlebih 
meminta kepada umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu 
walaupun disaat kondisi perang. Karena itu, pendidikan secara 
terus menerus dikembangkan dan dibangun kemudian dari proses 
pelaksanaannya membentuk generasi yang diharapkan. Berbicara 
mengenai ilmu sudah menjadi tanggung jawab pada setiap 
pendidik agar bersama-sama untuk menciptakan generasi bangsa 
yang sesuai dengan disiplin ilmu yang ada dan cerdas. Ilmu yang 
dibicarakan adalah ilmu yang tidak hanya bermanfaat bagi 
dirinya sendiri juga untuk orang banyak sehingga tidak 
merugikan orang lain, salah satu ilmu yang dimaksud adalah 
matematika. 
Mata pelajaran matematika dibagikan sedari sekolah dasar 
sampai ke perguruan tinggi, guna membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kreatif dan kritis, 
juga kemampuan bekerjasama. Kegiatan ini bukan hasil obervasi, 
tapi lebih menekankan dalam dunia rasio. Pelajaran yang tersusun 
dan berjenjang merupakan pelajaran tersebut, yang berarti setiap 
materi sama-sama berhubungan.
4
 Matematika merupakan suatu 
ilmu yang mempelajari bagaimana proses berpikir secara rasional 
dan masuk akal dalam memperoleh konsep. Matematika 
dikatakan sebagai suatu ilmu karena keberadaannya dapat 
dipelajari dari berbagai fenomena.
5
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Peneliti melakukan prapenelitian di SMP Karya Bhakti 
Panaragan dengan mewawancarai ibu Deni Fitriana, S.Pd, Gr, 
sebagai salah satu guru matematika kelas VII, dimana salah satu 
yang menyebabkan siswa kesusahan belajar yaitu tidak ada media 
pembelajaran dan kurang tepatnya pemanfaatan model 
pembelajaran. Model pembelajaran konvensional yang 
didominasi dengan ceramah saat memberikan materi 
pembelajaran masih sering digunakan pendidik, sehingga siswa 
pasif ketika menerima pembelajaran tersebut dan kurangnya kerja 
sama anatara siswa saat proses pembelajaran serta kurangnya 
interaksi. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah, hal 
tersebut bisa dilihat dari tabel berikut :  
Tabel 1.1 
Hasil Nilai Ulangan Semester Matematika Siswa Kelas VII 
SMP Karya Bhakti Panaragan 
Kelas 
Nilai Siswa (x) 
Jumlah 
0 < x  70 70  x  100 
VII A 18 7 25 
VII B 16 9 25 
VII C 20 5 25 
VII D 21 4 25 
Jumlah 75 25 100 
Sumber:  Daftar Nilai Ulangan Semester Matematika Kelas VII 
SMP Karya Bhakti Panaragan 
 
Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa dari 100 
siswa di kelas VII A sampai kelas VII D terdapat 25 siswa atau 
25% yang mendapat nilai  ≥ 70 dan siswa yang mendapat nilai   
70 sebanyak 75 siswa atau 75% yang dinilai mencukupi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah, 
yaitu 70. Hal ini membuktikan bahwa ketuntasan siswa belum 
sama dengan apa yang diharapkan. Masih banyak siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM . Hal ini menunjukkan jika 
pembelajaran selama ini masih kurang maksimal sebab nilai rata-
rata siswa yang masih di bawah KKM. Hal ini menunjukkan guru 





mempengaruhinya, salah satunya yaitu kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
beberapa siswa kelas VII SMP Karya Bhakti Panaragan pada saat 
prapenelitian, dalam proses pembelajaran ternyata siswa masih 
pasif, metode belajar terkadang hanya berarah satu arah saja 
karena siswa cuma mencatat dan mendengar apa yang 
disampaikan oleh guru, sehingga saat mengerjakan soal 
matematika siswa merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika dan merasa kesulitan untuk 
membuat gambar yang relevan dengan soal. Sehingga ketika 
proses pembelajaran kemampuan komunikasi matematis siswa 
juga masih rendah. Secara umum komunikasi dapat diartikan 
sebagai suatu peristiwa dengan saling menyampaikan informasi 
dari komunikator kepada komunian dalam suatu komunitas. 
Dalam matematika, berkomunikasi mencakup keterampilan atau 
kemampuan membaca, menulis, menelaah dan merespon suatu 
informasi. Sesuai dengan yang terdapat dalam the National 
Council of Teachers of Mathematics (2000) dijelaskan bahwa 
komunikasi adalah suatu bagian esensial dari matematika dan 
pendidikan matematika. Melalui komunikasi siswa dapat 
meyampaikan ide-idenya kepada guru dan kepada siswa lainnya. 
Hal ini berarti kemampuan komunikasi matematis siswa harus 
lebih ditingkatkan.
6
 Peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis perlu diperhatikan lantaran sangat dibutuhkan. 
Mengenai itu sangat berguna penting dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Selain kemampuan komunikasi matematis, penting juga 
diperhatikan faktor lain keberhasilan siswa disaat proses 
pembelajaran matematika yaitu dibutuhkannya kecerdasan 
linguistik. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa 
SMP Karya Bhakti Panaragan ternyata siswa kurang mampu 
mengespresikan dengan mudah melalui ucapan atau tulisan dan 
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mengingat benda atau sesuatu secara kata demi kata. Hal ini 
berarti kecerdasan linguistik siswa harus lebih ditingkatkan agar 
dapat membantu kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 Howard Gardner, pengagas teori Multiple Intelligences, 
mengatakan bahwa “Hal utama untuk kita adalah memahami dan 
berusaha meningkatkan seluruh kecerdasan karena kita 
mempunyai kumpulan kecerdasan yang berbeda-beda, apabila itu 
dipahami, diaplikasikan, dan dilaksanakan, maka makin mudah 
dalam menemui suatu masalah.” teori kecerdasan majemuk 
(multiple intelligences)  ditemukan oleh Howard Gardner dengan 
menyampaikan ada 8 kecerdasan majemuk. Pada penelitian ini 
peneliti mengambil kecerdasan linguistik. Dari ke 8 kecerdasan, 
kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan yang dimiliki setiap 
manusia tanpa adanya usaha keras untuk mengembangkannya, 
hal ini disebabkan dalam kehidupan sehari-hari setiap orang akan 
memanfaatkan kecerdasan ini.  
Kecerdasan yang peneliti ambil adalah Kecerdasan Linguistik 
karena bersambungan dengan Komunikasi Matematis siswa. 
Kecerdasan Linguistik yang dimiliki setiap siswa berguna dalam 
melakukan komunikasi. Kecerdasan linguistik siswa ketika 
melakukan komunikasi matematis mampu menggunakan kata 
untuk menyampaikan pikiran dan memahami perkataan orang 
lain seperti menyelesaikan masalah yang sesuai dan tepat.
7
 
Kemampuan menggunakan bahasa untuk menyampaikan ide, 
gagasan, pendapat ataupun hasil pemikiran pada bentuk tulisan 
dan lisan merupakan penjelasan dari kecerdasan linguistik. Dapat 
dinyatakan bahwa kecerdasan memegang peranan penting dalam 
mencapai keberhasilan berdasarkan hal tersebut. Kemampuan 
belajar siswa serta kemampuan guru memanfaatkan dan 
mengetahui kecerdasan linguistik siswa tumbuh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Sampai tercapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan searah dengan indikator pencapaiannya. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, guna memajukan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dibutuhkan model 
pembelajaran yang bisa membentuk siswa aktif  agar dapat 
membentuk kecakapan komunikasi siswa. Salah satu cara dengan 
mengganti pola pembelajaran dengan berfokus kepada siswa. 
Pergantian ini bertujuan supaya dapat menyempurnakan nilai dari 
proses pembelaharan dan dari hasil pembelajaran. Dengan begitu 
model pembelajaran Round Club merupakan salah satu model 
yang bisa menyertakan siswa secara aktif, dikarenakan 
menggunakan model pembelajaran ini siswa dapat memberikan 
opini di dalam kelompok yang telah disusun, dan tidak menjadi 
tegang saat proses pembelajaran berlangsung. Setiap siswa yang 
ada dalam kelompoknya menanggapi tugas yang diberikan guru, 
tugas tersebut berisikan masalah yang harus dicari jawabannya 
dengan berdiskusi. Model pembelajaran round club ini 
memberikan kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk 
menunjukkan partisipasi mereka dan memberikan kontribusi 
mereka kepada orang lain dalam pemecahan suatu masalah.  
Kertebaruan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu pada penelitian Gusmalia tahun 2012 penelitian tersebut 
meneliti tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Teknik keliling kelompok (round club) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII di SMP Islam YLPI Pekanbaru. Dari 
hasil penelitiannya, siswa yang memiliki rata-rata lebih tinggi 
yaitu 74,2 berada di kelas eksperimen, daripada siswa yang 
berada di kelas kontrol yaitu 65,03. Selain itu, Penelitian yang 
dilakukan Aulia Kholifatul Khasanah tahun 2016 penelitian 
tersebut meneliti tentang Kemampuan Komunikasi Matematika 
Siswa pada Pembelajaran dengan Pendekatan Model-Eliciting 
Activities (MeAs) pada materi Program Linear di kelas XI IPA 3 
SMA Negeri 1 Krian. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa 
kemampuan komunikasi matematis antar siswa secara tertulis 
maupun lisan tergolong baik. Dan penelitian yang dilakukan 
Nurul Hidayah pada tahun 2019 penelitian tersebut meneliti 
tentang Kecerdasan Verbal-Linguistik Siswa Dalam 





Kemampuan Matematika. Hasil dari penelitian ini adalah 
kemampuan matemtika siswa yang mempunyai kecerdasan 
verbal-linguistik tinggi lebih baik daripada kemampuan 
matematika siswa yang mempunyai kecerdasan verbal-linguistik 
rendah. 
Sedangkan pada penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe round club 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 
kecerdasan linguistik. Peneliti menggabungkan antara ketiganya 
karena ingin  mengetahui bagaimana hasil belajar matematika 
siswa apakah bisa mempengaruhi hasil belajarnya nanti. 
Berkenan pada ulasan tersebut penulis hendak melaksanakan 
penelitian dengan sjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Club terhadap Komunikasi Matematis 
ditinjau dari Kecerdasan Linguistik pada Siswa Kelas VIII”. 
B. Indentifikasi masalah 
Peneliti mengidentifikasi permasalahan, berdasarkan latar 
belakang masalah sebagai berikut: 
1. Nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 
tergolong rendah. 
2. Belum diperhatikannya kecerdasan linguistik siswa. 
3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah 
lantaran kesulitan dalam memecahkan persoalan matematika. 
4. Siswa kurang aktif ketika proses pembelajaran. 
C. Pembatasan masalah 
Menurut penguraian masalah yang sudah dikemukakan, lalu 
dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran Kooperatif Tipe round club dan konvensional. 
2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi 
matematis. 







D. Rumusan masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penilitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe round club terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan linguistik terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 
1. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe round club 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
3. Interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan 
linguistik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Sekolah 
Menjadi contoh pendidik untuk menambah mutu pendidikan. 
2. Bagi Guru 
Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk 
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 
3. Bagi siswa  
Diharapkan proses pembelajaran matematika dapat 
mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis dengan 












G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek penelitian 
Model pembelajaran kooperatif tipe round club terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. 
2. Subjek Penelitian 
Siswa kelas VII SMP Karya Bhakti Panaragan. 
 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. 
4. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Karya Bhakti Panaragan. 
5. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran semester ganjil. 
H. Definisi Operasional 
Definisi yang dipakai pada penelitian ini, adalah : 
1. Model pembelajaran Kooperatif tipe Round Club 
Model pembelajaran Round Club merupakan kegiatan 
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama 
dan saling membantu antara satu dengan yang lain, guru 
memberikan tugas untuk diselesaikan lalu siswa 
mendiskusikan materi. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan siswa ketika menjelaskan ide, memodelkan, dan 
melukiskan permasalahan secara akurat dengan berbagai 
bentuk seperti tulisan, lisan, gambar, grafik, dan 
semacamnya. 
3. Kecerdasan Linguistik 
Kemampuan menggunakan bahasa untuk menyampaikan 
pendapat, ide, gagasan atau hasil pemikiran dengan bentuk 
tulisan dan juga lisan. Kecerdasan linguistik mengacu kepada 
kemampuan untuk membentuk daya pikir yang jelas dan bisa 
memakai keterampilan ini secara kompeten dengan kata-kata 
guna mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam menulis, 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Round Club 
a. Pengertian Model Pembelajaran Round Club 
Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses 
kelompok. Proses kelompok terjadi bila anggota kelompok 
mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan 
dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik.
8
 Hal ini 
tertulis pada ayat di bawah ini yang berbunyi : 
                             
Artinya : “Sesungguhnya Allah Menyukai orang yang 
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh”. 
 
Menurut Joko Mursitho (dalam Leni Feriyanti dan 
Kuswono) kegiatan pembelajaran dengan metode 
berkelompok untuk bekerjasama saling membantu 
membentuk rencana untuk menyelesaikan persoalan 
merupakan model pembelajaran Round Club atau keliling 
kelompok. Menurut pengalaman dan teori supaya kelompok 
lebih kohesif (kompak-partisipatif), setiap anggota kelompok 
beranggotakan 4 sampai 5 orang, siswa heterogen 
(kemampuan gender. Karakter) ada kontrol dan fasilitas, juga 
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Berarti pada tiap kelompok perlu terdiri dari laki - laki dan 
perempuan, karakter masing-masing siswa juga diperhatikan 
selain dari kemampuan gender, di dalam kelompok perlu 
siswa yang kurang bisa dan bisa dalam artian bisa yakni siswa 
cepat paham perihal materi pelajaran yang telah disampaikan. 
Menurut penjelasan tersebut yaitu pengertian dari model 
pembelajaran round club (dikembangkan untuk membangun 
siswa dengan cara belajar secara berkelompok untuk 
bekerjasama saling membantu). 
Menurut Miftahul Huda model, pembelajaran keliling 
kelompok (round club) merupakan kegiatan belajar yang 
dibagi ke dalam beberapa kelompok yaitu setiap anggota 
kelompok memiliki kesempatan untuk menyampaikan 
konstribusi mereka dan mendengarkan dari pemikiran anggota 
yang lain.
10
 Berdasarkan kutipan tersebut menyatakan bahwa 
pengertian model pembelajaran ini bisa menunjang siswa pada 
proses pembelajaran dengan cara berkelompok agar dapat 
membangun daya kreasi siswa dalam belajar. Dalam 
penelitian ini peneliti memakai pendapat dari Joko Murshito, 
sebab dalam pendapatnya menjelaskan dengan mendalam 
pengertian dari model pembelajaran round club yakni setiap 
peserta kelompok perlu dibagi menjadi 4-5 orang per 
kelompok. 
Menurut pendapat tersebut bahwa pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif  keliling kelompok (round club) 
yakni ketika menyampaikan jawaban dimulai dari siswa 
kelompok rendah (Nomor. 1) lalu diteruskan dengan 
kelompok sedang (Nomor. 2) dan terakhir dengan kelompok 
tinggi (Nomor. 4). Selanjutnya, ini adalah diagram yang 
menggambarkan diskusi ketika pembelajaran kooperatif tipe 
round club berlangsung: 
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Diagram I. Susunan Diskusi Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Round Club 
Berdasarkan definisi tersebut, penulis dapat meyimpulkan 
bahwa pembelajaran Round Club  (Keliling Kelompok) adalah 
pembelajaran dengan metode berkelompok yaitu setiap 
anggota kelompok memiliki kesempatan untuk 
menyampaikan konstribusi mereka dan mendengarkan dari 
pemikiran anggota kelompok yang lain.  
b. Prosedur Model Pembelajaran Round Club 
Prosedur pembelajaran round club sebagai berikut: 
1) Guru menjelaskan kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran. 
2) Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok, terdiri 
dari 4 sampai 5 orang. 
3) Guru memberikan lembar kerja atau tugas. 
4) Salah satu siswa pada setiap kelompok menilai dengan 
memberikan pemikiran dan pandangan tentang tugas 
yang sedang mereka kerjakan. 
5) Siswa selanjutnya juga ikut memberikan kontribusinya. 
6) Seperti itu berikutnya, giliran bicara bisa dilakukan dari 
kiri ke kanan atau  searah perputaran jarum jam.
11
 
Proses pembelajaran akan semakin teratur dengan adanya 
langkah-langkah tersebut. 
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Miftahul Huda menyatakan bahwa prosedur model 
pembelajaran round club seperti berikut : 
1) Dimulai dengan memberikan pandangan dan 
pemikirannya mengenai tugas yang sedang dikerjakan 
oleh salah satu siswa dari masing-masing kelompok. 
2) Ikut memberikan konstribusi pemikirannya oleh siswa 
berikutnya. 
3) Seperti itu selanjutnya, bagian bicara dapat dilaksanakan 




Prosedur model pembelajaran keliling kelompok (round 
club) dijelaskan Ridwan Abdullah Sani seperti berikut :  
1) Kompetensi dasar  atau Tujuan pembelajaran dijelaskan 
oleh guru.  
2) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok (4-5 orang) oleh 
guru. 
3) Mereka duduk berkeliling diatur oleh guru. 
4) Tugas kelompok  yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari diberikan oleh guru. 
5) Salah satu siswa pada masing-masing kelompok diminta 
oleh guru untuk menilai tugas yang sedang mereka 
kerjakan dengan menyampaikan pemikiran dan 
pandangannya. 
6) Seterusnya siswa yang lain ikut memberikan 
konstribusinya secara bergantian. Giliran berbicara dapat 




Dari ketiga pengertian sebagian tokoh tersebut bisa 
disimpulkan model pembelajaran round club yaitu metode 
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk 
bekerjasama antar satu siswa dengan siswa yang lain untuk 
memecahkan suatu diskusi materi yang sudah diberikan oleh 
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guru. Prosedur dari model pembelajaran round club yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu langkah yang disampaikan 
oleh Ridwan Abdullah Sani karena dijelaskan pada bukunya 
bahwa setelah dibaginya kelompok siswa dibantu oleh guru 
untuk membentuk keliling. 
Model pembelajaran round club juga memberikan 
penghargaan pada kelompok yang mempunyai rata-rata atau 
skor kelompok tertinggi hingga siswa terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dan termotivasi untuk belajar. 
Hal ini adalah salah satu karakteristik dari model 
pembelajaran keliling kelompok (round club) yakni prespektif 
motivasi. Prespektif motivasi merupakan penghargaan yang 
diberikan kepada kelompok, dan ini memungkinkan tiap 
anggota kelompok akan membantu satu sama lain. Dengan 
begitu, keberhasilan dari tiap individu atas dasarnya 
merupakan keberhasilan kelompok. Hal tersebut bisa 
memotivasi anggota kelompok untuk memperjuangkan 
kemenangan kelompoknya. 
Pembelajaran kooperatif tipe Round Club yang 
memberikan kemungkinan pada setiap siswa berpartisipasi 
untuk menyampaikan ide, pendapat juga gagasannya sehingga 
dengan teknik keliling kelompok (round club) siswa bisa 
belajar dari dua sumber utama yaitu teman belajar yang lain 
serta guru. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Round 
Club  
Kelemahan dan kelebihan dari model pembelajaran Round 
Club menurut Eva Yunita, yakni sebagai berikut: 
1) Kelebihan dari model pembelajaran round club antara 
lain : 
a) Pada setiap kelompok adanya tanggung jawab. 
b) Lebih dari sekedar belajar kelompok. 
c) Adanya bantuan atau ide pada kelompoknya. 
d) Bisa saling menyampaikan pendapat, 





e) Hasil lebih kreatif jika dari pemikiran beberapa 
kepala dibandingkan satu kepala. 
f) Dapat memperkaya emosional dan membina. 
2) Kelemahan dari model keliling kelompok (round club) 
antara lain: 
a) Banyak waktu yang terbuang dalam pembelajaran 
round club  
b) Situasi kelas menjadi berisik. 




Menurut penjabaran tersebut maka pengertian dari model 
pembelajaran tipe round club mempunyai kelemahan dan 
kelebihan, dimana salah satu nya adalah tanggung jawab pada 
tiap kelompok dari beberapa kepala dapat menghasilkan 
pemikiran yang lebih dibandingkan dengan satu kepala. 
Belajar kelompok  menjadikan situasi kelas menjadi berisik 
untuk memecahkan suatu materi yang sudah didiskusikan.  
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Prayitno dkk. (dalam Hodiyanto) Komunikasi 
matematis merupakan suatu cara siswa untuk menyatakan dan 
menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan 
maupun tertulis, baik dalam bentuk tabel, diagram, rumus, dan 
demonstrasi.
15
 Menurut Schulman dan Greenes (dalam Wahid 
Umar) mengatakan bahwa komunikasi matematis dalam 
merumuskan rencana matematis dan kosnepnya merupakan 
kekuatan utama bagi siswa, modal keberhasilan siswa 
terhadap penyelesaian dan pendekatan dalam menyelidiki dan 
mendalami matematik, serta tempat bagi siswa saat 
berkomunikasi dengan temannya supaya memperoleh 
informasi, membagi penemuan dan pikiran, curah pendapat, 
menilai dan meperjelas ide untuk membuktikan kepada orang 
lain. Dengan begitu kemampuan komunikasi matematis 
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seperti salah satu alat bantu berpikir (writing) atau kegiatan 
sosial (talking) agar terus tumbuh dikelompok siswa.16 
Kecuali itu, kemampuan komunikasi matematis pun perlu 
dimiliki oleh masing-masing siswa dengan beberapa alasan, 
yakni : (1) kemampuan komunikasi matematis sebagai wadah 
bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk 
memperoleh informasi, dan berbagai pikiran; (2) kemampuan 
komunikasi matematis bisa jadi kekuatan sentral bagi siswa 
dalam merumuskan strategi dan konsep; (3) kemampuan 
komunikasi matematis sebagai modal keberhasilan bagi siswa 




Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan komunikasi 
matematis yakni terdapat pada Q.S Az Zumar  ayat 9 : 
 
Artinya: …. Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pembelajaran. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa hanya orang yang 
berakal sehat dan tahu tentang suatu permasalahan yang bisa 
menerima pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini 
permasalahan matematika merupakan salah satu pelajaran 
yang dapat dipahami seseorang jika dia tau dan mengerti 
permasalahannya dan dia berakal sehat sesuai dengan arti ayat 
tersebut. 
Bassett dan Peressini berpendapat jika tanpa komunikasi di 
dalam matematika akan mempunyai sedikit keterangan, fakta, 
dan data tentang pemahaman siswa dalam melaksanakan 
proses aplikasi matematika. Hal ini menunjukkan jika 
komunikasi matematis mendukung guru memahami 
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kemampuan siswa ketika mengekpresikan dan 
menginterprestasi proses matematika serta pemahaman 
konsep  yang sudah dipelajari siswa.
18
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis 
menyimpulkan jika kemampuan komunikasi matematis adalah 
kemampuan siswa pada penguasaan beberapa materi 
pembelajaran matematika seperti konsep, strategi atau rumus 
menyelesaikan masalah dan siswa bisa mengemukakan 
kembali secara lisan atau tulisan dengan bahasa yang bisa 
dimengerti, juga mampu mengaplikasikan konsep sesuai 
dengan kognitif yang siswa punya. 
b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Contoh untuk menilai tercapai atau tidaknya kemampuan 
komunikasi matematis siswa bisa memakai indikator 
kemampuan matematis.  
 Indikator komunikasi matematis yang dikemukakan NCTM 
(dalam Abdul Muin) sebagai berikut: 
1) Gagasan matematika diungkapkan secara lisan dan 
tulisan. 
2) Dirumuskan definisi matematika dan mengepresikan 
generalisasi yang Ditemukan melalui pengamatan. 




NCTM (Nasional Council of Mathematics) (dalam 
Fachrurazi) juga mengatakan indikator dari kemampuan  
komunikasi matematis antara lain: 
1) Menggabungkan tabel, grafik, gambar ke dalam ide- ide 
matematika yakni siswa bisa bisa menyajikan data dalam 
bentuk gambar, grafik atau tabel dan menjelaskan ide-ide 
matematika. 
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2) Menyampaikan keadaan sehari-hari ke dalam simbol 
matematika atau bahasa yakni siswa bisa menyampaikan 
persoalan ke dalam model matematika dalam bentuk 
tertulis atau lisan. 
3) Menyampaikan ide, penjelasan, konsep atau situasi 




Indikator komunikasi matematis yang dikemukakakn oleh 
Gusni Satriawati, sebagai berikut: 
1) Written Text, yakni menyampaikan jawaban dengan 
memakai bahasa sendiri, memuat persoalan atau model 
situasi memakai model matematika dalam susunan: 
tulisan, grafik, kongkrit, lisan dan aljabar, menjelaskan 
dan menyusun pertanyaan tentang matematika yang telah 
dipelajari, mendiskusikan, mendengarkan, dan membuat 
konjektur, juga menulis tentang matematika, menyusun 
generalisasi dan argumen.  
2) Drawing, yakni merefleksikan benda nyata, gambar, dan 
diagaram ke dalam ide-ide matematika, dan juga 
sebaliknya. 
3) Mathematical Expression, yakni mengekpresikan konsep 
matematika  atau bahasa.
21
 
Berdasarkan uraian dari beberapa indikator yang sudah 
dikemukakan oleh para ahli sebagai alat ukur untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis tersebut, penulis 
menggunakan indikator sebagai berikut: 
1) Written Text adalah kemampuan siswa dalam 
menjelaskan kemampuan permasalahan ide, konsep 
secara sistematis, logis dan jelas. 
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2) Drawing adalah kemampuan siswa dalam melukiskan 
gambar secara benar dan lengkap. 
3) Mathematical Expression adalah kemampuan 
memodelkan permasalahan secara benar lalu melakukan 
perhitungan secara benar dan lengkap. 
Alasan peneliti mengambil 3 indikator tersebut karena 
materi operasi bentuk aljabar yang akan peneliti jadikan 
sebagai pengukur kemapuan komunikasi matematis. Dengan 
materi tersebut bisa dilihat komunikasi matematis yang 
mencakup kemampuan melukis gambar secara lengkap dan 
benar, secara sistematis jelas dan logis, memodelkan 
permasalahan secara benar, selanjutnya melakukan 
perhitungan secara benar dan lengkap. 
3. Kecerdasan linguistik 
a. Pengertian Kecerdasan lingustik-verbal 
Menurut McKenzie kecerdasan linguistik disebut pula 
kecerdasan verbal karena mencakup kemampuan untuk 
mengepresikan diri secara tertulis dan lisan, juga 
kemampuan untuk menguasai bahasa asing. Kecerdasan 
linguistik bisa diartikan sebagai mengembangkan masalah, 
kemampuan menyelesaikan masalah, dan menciptakan 
sesuatu menggunakan bahasa secara efektif, baik tertulis 
ataupun lisan. Cerdas linguistik bermakna cerdas kata, dan 
cepat belajar memakai kata-kata atau dengan melihat dan 
mendengar. 
Kecerdasan linguistik mengacu kepada kemampuan 
untuk membentuk pikiran dengan jelas dan bisa memakai 
kemampuan ini dengan kompeten melalui kata-kata untuk 




Kecerdasan linguistik berkembang pada usia sekolah 
yakni 6 - 14 tahun. Dalam tahapan ini anak membangun 
kemampuan berbahasa dan meningkatkan keterampilan 
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bahasa mereka. Dengan itu, dalam proses pembelajaran guru 
sebaiknya mengembangkan 4 keterampilan berbahasa 
melalui diskusi kelompok, metode bermain berperan, 




b. Indikator Kecerdasan Lingustik-verbal 
Kecerdasan linguistik mempunyai beberapa indikator atau 
ciri-ciri khusus dari kecerdasan. Kecerdasan ini ditunjukkan 
dengan kepekaan seseorang pada bunyi, fungsi kata, struktur, 
makna, dan bahasa. Individu yang mempunyai kecerdasan ini 
cenderung menonjolkan hal-hal seperti ini. 
1) Senang berdiskusi dan mengikuti debat suatu masalah. 
2) Senang dan efektif berkomunikasi, baik lisan maupun 
tertulis. 
3) Senang dan baik dalam mengarang cerita. 
4)  Senang bermain “game”, bahasa. 
5) Senang dan efektif belajar bahasa asing. 
6) Tidak mudah salah tulis atau salah ejaan. 
7) Senang membaca dan mampu mencapai pemahaman 
tinggi. 
8) Mudah mengenali kutipan, ucapan ali, palar, ayat. 
9) Kaya kosa kata. 
10) Pandai membuat puisi. 
11) Pandai membuat lelucon. 
12) Menulis secara jelas. 
13) Tepat dalam tata bahasa 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa individu yang 
cerdas secara linguistik-verbal menonjol dalam berkata-kata, 
baik lisan maupun tertulis.
24
 
Selanjutnya, kecerdasan linguistik verbal yang tinggi bisa 
dilihat dari berbagai macam indikator dibawah ini: 
1) Mampu menulis pengalaman sehari-hari 
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2) mampu mengemukakan idenya secara jelas 
3) Mengetahui banyak kosakata dan mampu 
menggunakannya dengan tepat  
4) Suka membaca berbagai macam jenis teks seperti buku, 
koran, majalah, dan bacaan lainnya. Mampu memberikan 
pendapat terhadap bahan bacaan. 
5) Menyukai menyimak cerita, review radio, bahkan kata-
kata yang sulit diucapkan 
6) Mampu mengeja dalam bahasa asing dan mudah 
mempelajari kata-kata baru 




Untuk melihat lebih jeleas tentang ciri yang melekat pada 
orang yang mempunyai kecerdasan linguistik tinggi terdapat 
di buku Muhammad Yaumi yang dijelaskan sebagai berikut : 
1) Senang membaca semua bentuk bacaan. 
2) Senang mengontak teman-teman melalui surat, email, 
atau mailing list, (atau coretan kecil di kertas bagi anak-
anak). 
3) Senang mencoret-coret dan menulis ketika mendengar 
atau berbicara. 
4) Sering menulis jurnal (catatan pengalaman). 
5) Senang teka-teki silang atau kata-kata silang. 
6) Sering memaparkan ide atau pendapat-pendapat di 
hadapan orang lain. 
7) Menyukai permainan kata, anagram, dan sebagainya. 
8) Sering menulis hanya sekedar mencari kesenangan 
(mampu menulis lebih baik dari anak-anak seusianya). 
9) Memiliki daya ingat yang tinggi. 
10) Senang bergabung pada acara-acara debat, dialog, atau 
berbicara di hadapan publik. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, indikator 
kecerdasan linguistik yang akan dipakai pada penelitian ini 
adalah indikator yang disimpulkan oleh peneliti berdasarkan 
dari beberapa pendapat ahli sebagai berikut: 
1) Membaca, menulis dan berbicara 
2) Menceritakan cerita dan lelucon 
3) Berkomunikasi dengan baik 
4) Menggunakan kosa kata dan permainan kata 
5) Mudah mengingat 
6) Berbahasa dengan baik dan benar. 
Alasan peneliti memilih indikator tersebut menyesuaikan 
dengan materi dengan melalukan perbaikan-perbaikan atau 
penyesuaian sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan 
dan sudah mencakup apa yang ingin diteliti. 
B. Penelitian yang Relevan 
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini: 
1. Gusmalia (2012). Hasil dari penelitian ini model 
pembelajaran keliling kelompok (Round Club) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil penelitiannya, 
siswa yang berada di kelas eksperimen mempunyai rata-rata 
lebih tinggi yakni 74,2 daripada siswa yang berada di kelas 
kontrol yaitu 65,03.
27
 Persamaan dari penelitian ini dengan 
penilitian yang dilakukan oleh penulis adalah model 
pembelajarannya sedangkan perbedaannya adalah terletak 
pada objek yang diukur, yaitu Gusmalia  mengukur hasil 
belajar siswa, sedangkan penelitian ini mengukur 
kemampuan komunikasi matematis dan ditinjau dari 
kecerdasan linguistik. 
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2. Sabeth (2013). Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 
terdapat perbandingan hasil belajar matematika antar siswa 
yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe keliling 
kelompok (Round Club) dan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.
28
 Persamaan dari penelitiannya 
terletak pada model pembelajarannya sedangkan 
perbedaannya terdapat pada variabel yang diukur dimana 
penelitian Nurleli Sabeth mengukur hasil dan minat belajar 
sedangkan peenelitian ini mengukur kemampuan komunikasi 
matematis dan ditinjau dari kecerdasan linguistik.  
3. Aulia Kholifatul (2016) Hasil dari penelitian ini diperoleh 
bahwa kemampuan komunikasi matematis antar siswa secara 
tertulis maupun lisan tergolong baik.
29
 Persamaan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Aulia Kholifatul adalah objek 
ukur nya menggunakan kemampuan komunikasi matematis 
sedangkan perbedaannya terdapat pada model 
pembelajarannya dimana Aulia Kholifatul menggunakan 
Model-Eliciting Activities (MeAs) sedangkan penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran Round Club. 
4. Nurul Hidayah (2019). Hasil dari penelitian ini adalah 
kemampuan matematika siswa yang mempunyai kecerdasan 
verbal-linguistik tinggi lebih baik daripada kemampuan 
matematika siswa yang mempunyai kecerdasan verbal-
linguistik rendah.
30
 Persamaan dari penelitian ini yang 
dilakukan oleh Nurul Hidayah adalah menggunakan 
kecerdasan linguistik sedangkan perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini adalalah variabel yang 
                                                             
28
Nurleli Sabeth, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Keliling Kelompok Terhadap Hasil Dan Minat Belajar Matematika Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Minas” (Pekanbaru: FTK UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru, 2013). 
29Aulia Kholifatul Khasanah, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 
Pada Pembelajaran Dengan Pendekatan Model-Eliciting Activities (MeAs) Pada 
Materi Program Linear Di Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Krian,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika Vol. 1, no. 5 (2016). 
30Nurul Hidayah, “Kecerdasan Verbal-Linguistik Siswa Dalam 
Menyelesaikan Masalah Teoema Pythagoras Ditinjau dari Kemampuan Matematika” 





diukur adalah masalah teorema Pythagoras ditinjau dari 
kemampuan matematika. 
C. Kerangka Berpikir 
Model pembelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keberhasilan guru dalam mengajar siswa. Model pembelajaran 
dalam penelitian ini diharapkan bisa melatih kemampuan 
komunikasi matematis siswa dan juga melatih siswa untuk 
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Model 
pembelajaran yang dipakai peneliti adalah Round Club 
merupakan kegiatan pembelajaran menggunakan cara 
berkelompok untuk bekerjasama, setiap anggota kelompok 
bekerjasama saling membantu mengkontruksi konsep untuk 
menyelesaikan persoalan dan memiliki giliran untuk memberikan 
konstribusi mereka dan mendengarkan dari pemikiran anggota 
yang lain.  
 Model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa akan memberikan keberhasilan dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Tujuan guru  mengetahui model pembelajaran 
selain dapat membuat siswa aktif, yaitu supaya dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 
siswa menyalurkan apa yang diketahuinya melalui keadaan ketika 
berdialog atau saling berhubungan yang terbentuk dilingkungan 
sekelas. Komunikasi matematis merupakan bagian yang melekat 
dari pendidikan matematika dan pendidikan, jika tanpa adanya 
komunikasi yang baik maka sangat susah untuk mengembangkan 
matematika. 
Kecerdasan linguistik sungguh dibutuhkan untuk 
bermasyarakat, dalam bentuk membaca, menulis dan berbicara. 
Kecerdasan seorang anak akan bertumbuh mengikuti 
kronologinya dan bisa berubah sepanjang waktu, perubahan ini 
disebabkan oleh faktor lingkungan dan genetik. Oleh sebab itu 
dibutuhkan kerjasama antara pendidik dan orang tua untuk 
membantu menuntun siswa dalam perkembangannya sehingga 






 Pada kehidupan sehari-hari baik diluar maupun di dalam 
sekolah, siswa sering dihadapkan berbagai masalah. Hal ini akan 
dibuktikan apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Round Club dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang ditinjau dari kecerdasan 
linguistik. Berdasarkan permasalahan dan landasan teori yang 
disampaikan, kemudian bisa disusun kerangka berpikir. Suatu 
konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan jawaban 
sementara pada permasalahan yang diteliti merupakan penjelasan 
























Bagan 2. 1 













Post test Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa 
Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe round 
club terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 








 Menurut bagan 2.1 tampak 2 kelas yang akan dipakai pada 
penelitian ini, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen memakai model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Club sebaliknya kelas kontrol memakai model 
Konvensional. Mekanisme pembelajaran yang berlangsung untuk 
mengetahui kecerdasan linguistik, peneliti membagi kedalam tiga 
kelompok yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
 
D. Hipotesis 
Menurut kerangka berpikir tersebut, lalu peneliti mengajukan 
hipotesis seperti berikut : 
1. Hipotesis teoritis 
a. Terdapat pengrauh model pembelajaran kooperatif tipe 
round club terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
b. Terdapat pengaruh kecerdasan linguistik terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 
kecerdasan linguistik siswa  terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik merupakan dugaan atau anggapan 
mengenai nilai-nilai parameter populasi. Penelitian ini 
memiliki hipotesis yaitu: 
a. H0A           (tidak terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran kooperatif tipe round club 
terhadap kemampuan komunikasi         
matematis). 
                        (terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran kooperatif tipe round club 
terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa). 
Keterangan : 
1.       Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran round  club 





b.                 (tidak ada pengaruh kecerdasan 
linguistik terhadap  kemampuan komunikasi 
matematis siswa) 
      Paling sedikit               (ada pengaruh 
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa) 
Keterangan :   1 = Kecerdasan linguistik tinggi 
 2 = Kecerdasan linguistik sedang 
 3 = Kecerdasan linguistik rendah 
c.                 untuk i=1,2 serta j=1,2,3 (tidak ada 
interaksi antara model pembelajaran dan 
kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa) 
                untuk i=1,2 serta j=1,2,3 (ada interaksi 
antara  model pembelajaran dan kecerdasan 
linguistik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa). 
Keterangan : 
     : efek baris ke-i  pada variabel terikat dengan i = 1, 2 
     : efek kolom ke-j pada variabel terikat dengan j = 1, 2, 3 
          : pada variabel terikat, kombinasi efek baris ke-i 
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